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INTISARI

Minyak Goreng adalah minyak yang berasal dari lemak tumbuhan atau
lemak hewan yang dimurnikan dan berbentuk cair pada suhu kamar dan biasanyan
digunakan untuk menggoreng bahan makanan. Bahan baku pembuatan Minyak
Goreng adalah Crude Palm Oil dimana komponen penyusun utamanya adalah
Asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh. Berdasarkan analisis produksi
minyak goreng di Indonesia, maka kapasitas pabrik ini direncanakan dengan
kapasitas 750.000 ton/tahun. Pabrik ini direncanakan akan didirikan di provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2020 dengan total luas lahan yang dibutuhkan 10 ha.
Dengan mode operasi yang digunakan adalah proses continiu dengan masa kerja
300 hari per tahun. Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas (PT) dengan
struktur organisasi “Line end Staff” dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak
78 orang. Hasil analisa ekonomi Pra Rancangan Pabrik Minyak Goreng dari

Crude Palm Qil yang telah dihitung diperoleh sebagai berikut :

e Fixed Capital Investment (FCI) = US$ 523.598.905,36

e Working Capital Investment (WCI) = US$ 92.399.806,83

e Total Capital Investment (TCI) = US$ 615.998.712,19

e Total Sales (TS) = US$ 3.045.247.802,66
¢ Rate of Return (ROR) = 98,20%

e Pay of Time (POT) = 1 tahun 8 bulan 15 hari
e Break Event Point (BEP) = 54,45%
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi dengan luas wilayah perkebunan
kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia, setelah Provinsi Riau. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2013 ada 14.140.491,3 ton kelapa sawit dari
perkebunan rakyat dan 5.587.241 ton kelapa sawit dari perkebunan PTPN. Crude
Palm Oil (CPO) adalah suatu komoditas yang unik di Indonesia, karena kelapa sawit
saat ini merupakan komoditas andalan dimana Indonesia menjadi produsen terbesar
kelapa sawit.

Kelapa sawit yang diproduksi di Indonesia sebagian kecil dikonsumsi sebagai
bahan mentah dalam pembuatan minyak goreng, oleochemical, sabun, margarine,
dan sebagian besar lainnya diekspor dalam bentuk minyak sawit atau Crude Palm Oil
(CPO). Menurut kementrian keuangan (2015), harga ekspor kelapa sawit, CPO dan
produk turunannya periode 1 Januari 2015 - 31 Januari 2015 adalah US $ 625 per
metrik ton.

Pada tahun 2014 harga rata-rata CPO mampu bertahan di US $ 818,2 per metric
ton. Harga rata-rata ini turun 2,8% dibandingkan dengan harga rata-rata CPO tahun
2013 yaitu US $ 841,71 per metric ton. Sementara itu berdasarkan data yang diolah
GAPKI, total ekspor CPO dan turunannya asal Indonesia pada tahun 2014 hanya
mencapai 21,76 juta ton atau naik 2,5% dibandingkan dengan total ekspor 2013 yaitu
21,22 juta ton. Adapun produksi CPO dan turunannya 2014 diprediksi mencapai 31,5
juta ton (termasuk biodiesel dan oleochemical). Angka produksi ini naik 5%
dibandingkan total produksi tahun 2013 yang hanya mencapai 30 juta ton. (sumber:
GAPKI)

Sepanjang tahun 2014 negara tujuan ekspor terbesar Indonesia masih diduduki
India, negara Uni Eropa, dan China. Ekspor ke India tahun 2014 mencapai 5,1 juta
ton, atau turun 17% dibandingkan dengan tahun lalu dimana volume ekspor mencapai
6,1 juta ton. Turunnya ekspor ke India disebabkan berbagai faktor seperti

melambatnya pertumbuhan ekonomi India akibat inflasi di dalam negeri yang tinggi,

1
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lemahnya nilai tukar rupee terhadap dolar Amerika Serikat pada pertengahan hingga
akhir tahun, India menaikkan pajak impor minyak nabati mentah/crude dari 2,5%
menjadi 7,5%, sementara untuk refined oil dari 7,5% menjadi 15%.

Dengan berdirinya pabrik minyak goreng ini akan memberi peluang kepada
masyarakat dalam berkarier dan dapat mengurangi angka pengangguran serta
menambah pendapatan negara dan untuk memperlancar jalannya produksi minyak
goreng ini, akan menggunakan metoda refinery dan fraksinasi sebagai proses utama.
1.2 Kapasitas

Perancangan pabrik minyak goreng ini dibuat dengan pertimbangan untuk
memenuhi kebutuhan akan minyak goreng khususnya dalam negeri. Hal ini dapat
dilihat dari Tabel 1.1 Produksi CPO di Provinsi Sumatera Utara 2008 - 2012.

Tabel 1.1. Produksi CPO di Provinsi Sumatera Utara 2008-2012

No Tahun Minyak Kelapa Sawit (CPO)
(Ton)
1 2008 1.115.699
2 2009 6.584.789
3 2010 3.938.535
4 2011 8.785.696
5 2012 14.140.491

“Angka Sementara
Sumber: BPS, Provinsi Sumatera Utara 2013
Data produksi minyak goreng di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.2 :

Tabel 1.2 Produksi Minyak Goreng di Indonesia

Tahun Produksi (ton)
2008 1.622.000
2009 1.445.000
2010 1.667.000
2011 1.738.000

Sumber: BPS,2012

Berdasarkan dari Tabel 1.2 dilihat kebutuhan produksi minyak goreng
semakin meningkat dan untuk rancangan kapasitas pada tahun 2020 dapat diprediksi
berdasarkan persamaan pada Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Produksi Minyak Goreng di Indonesia

Dari Gambar 1.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi minyak goreng
di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 15.140.000 ton/ tahun.
Dengan perbandingan pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 dapat ditarik kesimpulan
bahwa akan didirikannya pabrik minyak goreng di Provinsi Sumatera Utara dengan
kapasitas 750.000 ton/tahun (5 % dari produksi minyak goreng di Indonesia).

1.3 Lokasi Pabrik
Penentuan lokasi pabrik merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
mendirikan suatu industri dimana penentuan ini berdasarkan pada faktor teknis
maupun ekonomis yaitu diharapkan dapat memberikan keuntungan yang maksimum
bagi pendiri pabrik maupun bagi masyarakat disekitar pabrik yang akan didirikan.
Dalam penentuan lokasi dilakukan analisa SWOT yang terlihat pada Tabel 1.3.
Tabel 1.3. Analisa SWOT

Internal Eksternal
No| Lokasi Variabel Strength Weakness Opportunities Threat
(Kekuatan) | (Kelemahan) | (Keuntungan) | (Tantangan)
1. | Batam, Bahan e Jauhdari | Bisamemilih ® Pemasoka
Kepulaua | baku bahan baku | kualitas n  bahan
n Riau bahan baku baku yang
(CPO) yang tak
diinginkan menentu.
e Harga
bahan
baku yang
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tak
menentu.

Pemasar
an

Transport
asi darat
Transport
asi Laut

Terletak di
Pelabuhan
Kabil,
Batam

Utilitas

Sumber
Listrik
tidak lagi
berasal
dari PLN

Dekat
dengan
kawasan
industri
Dapat
bekerja sama
dengan
pabrik yang
ada
disekitarnya

SDM

SDM
yang
berkualit
as bisa
didapat
dari
SDM
Kepulau
an Riau
dan
SDM
dari
daerah
lainnya.

Kondisi
Daerah

Cuaca
dan

iklim di
daerah
ini relatif
stabil

Sumatera
Utara

Bahan
baku

Dekat
dari
Sumber
Bahan
Baku,

e Bersaing
dengan
perusahaa
n yang
bergerak
dibidang
yang
sama.
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Pemasar | e Transpo Berada di
an rtasi Pelabuhan
laut dan Bagan
darat
terjangk
au
Utilitas |e Dekat Dekat
dengan dengan
Sungai kawasan
Asahan industri
Dapat
bekerja sama
dengan
pabrik yang
ada
disekitarnya
SDM e Sumber
daya
manusia
memadai
baik
untuk
SDM
profesion
al
maupun
buruh.
Kondisi » Cuaca
Daerah dan iklim
di daerah
ini relatif
stabil

Dari analisis SWOT pada Tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa pemilihan lokasi

pabrik yang lebih berpotensi adalah di Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara.

Peta lokasi Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat pada Gambar

1.2.
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Gambar 1.2. Peta lokasi Pendirian Pabrik

1. Persediaan bahan baku

Bahan baku pembuatan pabrik minyak goreng adalah minyak kelapa sawit
(Crude Palm Oil), bahan baku ini diperoleh dari beberapa kabupaten yang ada di
Propinsi Sumatera Utara.
2. Pemasaran dan Transportasi

Produk minyak goreng yang dihasilkan ditunjukan untuk memenuhi permintaan
pasar dalam negeri. Lokasi pabrik dekat dengan sarana transportasi baik darat
maupun laut (Pelabuhan Bagan) sehingga distribusi bahan baku dan produk dapat
berjalan lancar.
3. Tenaga Kerja

Untuk pengoperasian pabrik dibutuhkan tenaga kerja mulai dari lulusan SMA

sampai tenaga ahli dari berbagai bidang. Dengan demikian pendirian pabrik juga akan
membuka lapangan kerja dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar
lokasi pabrik tersebut, khususnya di Sumatera Utara.
4. Utilitas

Utilitas merupakan sarana pendukung utama di pabrik, utilitas yang digunakan
adalah air yang berasal dari PDAM , kebutuhan listrik berasal dari PLN, dan
kebutuhan Steam berasal dari Boiler.
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5. Keadaan Iklim dan Bencana Alam
Lokasi ini merupakan daerah yang cukup stabil, temperatur udara normal dan
bencana seperti longsor besar jarang terjadi sehingga kemungkinan operasi pabrik

berjalan lancar.
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